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RINGKASAN

Analisis dan Pengujian Kuat Tekan Profil Baja Ringan C-75 dengan

Penyambung (Diafragma); Sururi Akbar, 071910301088; 2012; 58 halaman;

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember.

Baja ringan merupakan jenis baja yang dibentuk setelah dingin (cold form

steel). Beberapa keunggulan material baja ringan ini antara lain dapat dibuat dengan

bermacam bentangan (panjang atau lebar), Meterial baja ringan tahan api, Pengerjaan

menjadi lebih cepat, dan Anti karat. (Heinz frick & Moediartianto, 2002).

Selain sebagai rangka atap, baja ringan juga bisa digunakan untuk beragam

keperluan lain. Menurut Agung Wijayanto, Manager Distribution Business PT

Bluescope Lysaght Indonesia, baja ringan bisa juga dikembangkan untuk berbagai

fungsi, seperti bahan dinding, rak, pembatas ruang (partisi), tangga, ceiling, hingga

pagar rumah. (Kompas, 2010).

Adanya produk baja ringan yang dipakai sebagai material struktur atap

memberikan gagasan untuk melakukan inovasi, yaitu penggunaan material baja

ringan pada struktur utama bangunan yaitu kolom.

Baja ringan memiliki ketebalan yang tipis. Oleh karena itu dalam penelitian

ini profil yang digunakan adalah double profil baja ringan yang digabungkan dengan

pelat kopel. Dalam penelitian ini, difokuskan pada kuat tekan aksial maksimum yang

mampu ditahan benda uji, besar defleksi pengujian dan tipe keruntuhannya, dan

pengaruh variasi jarak pelat kopel.
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Dalam skripsi ini, perhitungan kuat tekan aksial teoritis menggunakan

metode pendekatan Euler. Tipe benda uji yang digunakan ada empat tipe. Tipe

pertama double profil baja ringan front to front dengan jarak antar pelat kopel 33,3

cm. Tipe kedua double profil baja ringan back to back dengan jarak antar pelat kopel

33,3 cm. Tipe ketiga double profil front to front dengan jarak antar pelat kopel 25 cm.

Tipe keempat double profil baja ringan back to back dengan jarak antar pelat kopel

25 cm. Profil baja ringan yang digunakan dalam penelitian ini adalah profil baja

ringan C-75.

Hasil perhitungan teoritis dan pengujian laboratorium menunjukkan benda

uji tipe tiga memiliki kuat tekan aksial paling besar dan mengalami defleksi paling

kecil. Tipe keruntuhan benda uji I dan III terjadi tekuk di sepanjang batang benda uji.

Sedangkan benda uji tipe II dan IV terjadi tekuk di kedua ujung tumpuan dan di

bagian sayapnya. Selain itu, memperpendek jarak pelat kopel dapat meningkatkan

kuat tekan aksial batang tekan tersusun.
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SUMMARY

The Analysis and Testing of The Axial Compressive Strength of The

Cold Formed Steel Profile C-75 with Connector (Diaphragm); Sururi Akbar,

071910301088; 2012; 58 pages; Study of Civil Engineering, Faculty of Engineering,

University of Jember.

The cold formed steel is a type of steel that is formed after the cold. Some

advantages of this cold formed material such as steel can be made with a wide

expanse (length or width), fireproof, execution becomes faster, and anti rust. (Heinz

Frick & Moediartianto, 2002).

In addition to a roof truss, cold formed can also be used for various other

purposes. According to Agung Wijayanto, Manager of Distribution Business PT.

Bluescope Lysaght Indonesia, cold formed can also be developed for various

functions, such as wall materials, shelving, limiting space (partition), stairs, ceiling,

to the fence. (Kompas, 2010).

The existence of cold formed products are used as roofing material structure

to provide the ideas for innovation, the use of cold formed material on the primary

structure of the building columns.

Cold formed has a thin thickness. Therefore, in this study used profile is

double profiles cold formed combined with plate cover. In this research, focused on

the maximum axial compressive strength that is able to hold the specimen, a large

deflection testing and type of collapse, and the influence of variations in cover plate

distance.
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In this thesis, a theoretical calculation of the axial compressive strength uses

the Euler approximation method. Type the test object are used, there are four types.

The first type is cold formed double profiles front to front with the cover plate

distance is 33.3 cm. The second type is cold formed double profiles back to back with

the cover plate distance is 33.3 cm. The third type is double-profile front to front with

the cover plate distance is 25 cm. The fourth type is cold formed double profiles back

to back with the cover plate distance is 25 cm. Cold formed profiles used in this

research is cold formed profile C-75.

The results of theoretical calculations and laboratory tests show that the third

type of test object has axial compressive strength of the largest and has smallest

deflection. The collapse of type I and III test object are buckling along the test object.

While the test object of type II and IV are buckling at both ends of the pedestal and

on the wings. In addition, shortening the distance of cover plate can increase the

compressive strength of the axial of the test object.
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